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ABSTRAK

Lingkungan kerja adalah suatu lingkungan dimana karyawan bekerja dan segala
sesuatu yang ada disekitar para karyawan tersebut, yang mana dapat mempengaruhi
mereka dalam menjalankan tugas dan perannya masing-masing. Lingkungan kerja
terbagi dua yaitu lingkungan fisik yang berhubungan dengan faktor dan kondisi yang
dapat mendukung proses produksi barang dan lingkungan non fisik berkaitan dengan
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, hubungan dengan sesama karyawan
maupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan Kkerja sangat penting dan harus
dikelola dengan baik sehingga lingkungan kerja terasa nyaman dan karyawan akan
merasa betah dalam bekerja. Lingkungan kerja yang baik, memiliki fasilitas-fasilitas
dan tingkat penerangan yang cukup akan sangat  mendukung produktivitas kerja

karyawan dan mampu meningkatkan jumlah produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

Keywords : lingkungan kerja; produktivitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan (bisnis) pasti memiliki tujuan umum yaitu membuat suatu produk
atau jasa dengan biaya yang serendah-rendahnya, menjual dengan harga wajar dan
membentuk suatu kebiasaan. Sehingga untuk mencapai semua itu semua perusahaan
pasti membutuhkan suatu manajemen untuk mengatur seluruh kegiatan yang ada
diperusahaan dan untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan
tersebut. Menurut T. Hani Handoko (1989) manajemen adalah bekerja dengan orang-
orang untuk menentukan, menginterpretasikan, dan mencapai tujuan-tujuan organisasi
dengan pelaksanaan fungsi-fungsi  perencanaan, pengorganisasian, penyusunan
personalia, pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan. Hampir semua sektor
memerlukan manajemen yang baik untuk memberikan pelayanan yang baik kepada
semua pihak seperti apa yang mereka harapkan. Berhasil atau tidaknya suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya tergantung bagaimana dari para individu
perusahaan itu sendiri menjalankan peran mereka masing-masing.

Tapi semua itu tidak selalu berjalan mulus berbagai macam hambatan pasti akan
ditemui oleh setiap individu maupun perusahaan sehingga mereka harus pandai-pandai
melewati semua itu sehingga kerja mereka dapat diterima oleh semua pihak terutama
pihak perusahaan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kerja karyawan, antara lain:
lingkungan kerja, gaji, budaya kerja, komunikasi, jabatan, karyawan, pelatihan dan lain

sebagainya. Semua faktor itu ada yang dominan dan juga yang tidak dominan.



Lingkungan kerja ini sendiri terdiri atas lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja
non fisik yang ada pada karyawan sehingga tidak dapat dipisahkan dari usaha
pengembangan Kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, segar dan sesuai
dengan standart kebutuhan akan memberikan kontribusi terhadap para karyawan dalam
menyelesaikan tugas dan peran mereka. Menurut S. Alex Nitiseno (1988) bahwa
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Lingkungan kerja baik, aman, dan sehat akan membuat karyawan merasa aman dan
nyaman dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Lingkungan
kerja lebih dititik beratkan pada keadaan fisik tempat kerja. Indikator-indikator
lingkungan kerja tersebut meliputi ruangan, tingkat penerangan, suhu udara maupun
kebisingan. Dari pengertian tersebut maka lingkungan kerja dapat mempengaruhi
Kinerja karyawan dalam bekerja. Perencanaan sumber daya dalam perusahaan akan
lebih efektif dan efisien melalui pengelolaan faktor-faktor dalam lingkungan kerja untuk
meningkatkan produktivitas baik dalam perencanaan jangka pendek maupun jangka
panjang. Pengertian produktivitas secara umum-adalah perbandingan output dengan
input, seperti yang dikemukakan oleh Ravianto (1989) yang berpendapat bahwa
produktivitas adalah perbandingan antara keluaran (output) dan masukan (input). Dan
meningkatkan produktivitas telah menjadi suatu tujuan penting dalam setiap
perusahaan.

Omahe Bakpia Yogyakarta merupakan suatu rumah produksi yang melayani
pembuatan berbagai macam bakpia dan juga melayani berbagai macam penjualan oleh-
oleh khas Yogyakarta. Sehingga untuk mendukung produktivitas kerja karyawan yang

baik maka perlu adanya lingkungan kerja yang baik dan nyaman agar para karyawan



dapat bekerja dengan baik serta menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yang
ditentukan oleh perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil sebuah obyek
penelitian sebagai judul skripsi yaitu “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada Omahe Bakpia

Yogyakarta”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka timbul suatu permasalahan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan bagian

produksi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui :

1. Seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan

bagian produksi.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi pihak perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan berkaitan
dengan lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan bagian produksi

untuk meningkatkan kinerja karyawan dan hasil produksi.



2. Bagi pihak akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan
pengaplikasian ilmu pengetahuan dibidang manajemen, terutama manajemen
operasional.

3. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman para
pembaca serta menjadi tambahan rujukan bagi penelitian selanjutnya dan juga

sebagai pertimbangan perusahaan yang menghadapi masalah serupa.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajemen Produksi dan Operasi

Kegiatan manajemen produksi dan operasi tidak hanya menyangkut pemrosesan
(manufacturing) berbagai barang. Kegiatan-kegiatan produksi banyak dilaksanakan
diperusahaan-perusahaan manufacturing yang membentuk tulang belakang masyarakat
konsumen kita melalui produksi berbagai macam produk. Manajemen Produksi dan
Operasi merupakan usaha-usaha penggelolaan secara optimal tentang penggunaan
sumber daya (tenaga kerja, mesin, peralatan, bahan dan sebagainya) dalam proses
konversi (transformasi) bahan mentah dan tenaga kerja menjadi berbagai produk atau
jasa. Para manajer produksi dan operasi mengarahkan berbagai macam masukan (input)
agar dapat memproduksi berbagai keluaran (output) dalam jumlah, kualitas, harga,
waktu dan tempat tertentu sesuai permintaan konsumen. Pada mulanya manajemen
operasi lebih banyak menyangkut produksi barang, hanya sedikit yang meyangkut
produksi jasa. Dalam lingkup luas, manajemen operasi berhubungan dengan produksi
barang dan jasa. Kegiatan operasi harus memperhatikan prinsip efisiensi dan keinginan
konsumen sebagai pemakai barang dan jasa. Manajemen operasi tidak hanya sebagai
alat untuk mengendalikan urutan input-output sebagai hubungan yang dinamis, tetapi
merupakan suatu keseluruhan sistem yang berlandaskan pada konsep pendekatan
sistem.

Manajemen produksi dan operasi telah mengalami perubahan yang cukup drastis
sejalan dengan perkembangan inovasi teknologi yang tumbuh sangat cepat. Pada

mulanya dikenal sebagai manajemen pabrik, kemudian menjadi manajemen produksi



dan setelah produksi jasa semakin berkembang, maka akhirnya menjadi manajemen
operasi. Dalam masa transisi dan adaptasi dari manajemen produksi ke manajemen
operasi, kemudian digunakan istilah Manajemen Produksi dan Operasi.

Manajemen produksi dan operasi didefinisikan dalam beberapa macam. Perbedaan
ini muncul karena adanya perbedaan sudut pandang dalam mendefinisikan. Adam dan
Elbert dalam Anshori (1996), mendefinisikan : Manajemen operasi adalah pengelolaan
terhadap proses konversi (transformasi) yang mengubah masukan (input) yang berupa
bahan, tenaga kerja, modal dan manajemen, menjadi keluaran (output) yang diinginkan
dalam bentuk barang dan jasa. Menurut Schroeder dalam Anshori (1996),
mendefinisikan manajemen operasi adalah suatu studi tentang pembuatan keputusan
dalam fungsi operasi. Sedangkan menurut Krajewski dan Ritzman (1987),
mendefinisikan manajemen operasi adalah proses transformasi input menjadi output
berupa barang dan jasa secara terarah dan sistematis. Manajer operasi membuat
keputusan mengenai fungsi operasi dari sistem transformasi yang digunakan. Manager
operasi bertanggungjawab untuk memproduksi/menyediakan barang-barang dan jasa
dalam suatu organisasi.

Manajemen operasi-operasi dapat juga didefinisikan sebagai pelaksanaan kegiatan-
kegiatan manajerial yang dibawakan dalam pemilihan, perancangan, pembaharuan,
pengoperasian, dan pengawasan sistem-sistem produktif. Kegiatan-kegiatan ini secara
ringkas diantaranya adalah :

1. Pemilihan : keputusan strategik yang menyangkut pemilihan proses melalui mana
berbagai barang dan jasa akan diproduksi atau disediakan.
2. Perancangan : keputusan-keputusan taktikal yang menyangkut kreasi metoda-metoda

pelaksanaan suatu operasi produktif.



3. Pengoperasian : keputusan-keputusan perencanaan tingkat keluaran jangka panjang
atau dasar forecast permintaan dan keputusan-keputusan scheduling pekerjaan dan
pengalokasian karyawan jangka pendek.

4. Pengawasan : prosedur-prosedur yang menyangkut pengambilan tindakan korektif
dalam operasi-operasi produksi barang atau jasa.

5. Pembaharuan : implementasi perbaikan-perbaikan yang diperlukan dalam sistem
produktif ~ berdasarkan — perubahan-perubahan  permintaan,  tujuan-tujuan
organisasional, teknologi dan manajemen.

Dengan demikian disimpulkan bahwa tujuan management produksi adalah
memproduksi atau mengatur produksi barang-barang dan jasa-jasa dalam jumlah,

kualita, harga, waktu serta tempat tertentu sesuai dengan kebutuhan konsumen.

2.2. Ruang Lingkup Manajemen Operasi
Sebagai suatu sistem manajemen operasi memiliki karakteristik : (1) mempunyai

tujuan, yaitu menghasilkan barang dan jasa, (2) mempunyai kegiatan yaitu proses
transformasi, dan (3) adanya mekanisme yang ‘mengendalikan pengoperasian.
Berdasarkan sistem manajemen operasi sebagai acuan, maka ruang lingkup manajemen
operasi dapat dirumuskan dengan melihat keterkaitan antara ketiga aspek sebagai
berikut :
1. Aspek Struktural

Aspek ini memperlihatkan konfigurasi komponen yang membangun sistem

manajemen operasi dan interaksinya satu sama lain. Komponen bahan merupakan

elemen input yang akan ditransformasikan sesuai dengan bentuk dan kualitas produk

yang diinginkan. Komponen mesin dan peralatan merupakan elemen penyusun



wahana bagi terjadinya proses transformasi. Komponen manusia dan modal
merupakan elemen penggerak dan pencipta wahana transformasi.
2. Aspek Fungsional
Aspek ini merupakan aspek yang berkaitan dengan manajemen dan organisasi
komponen struktural maupun interaksinya mulai pada tahap perencanaan, penerapan,
pengendalian maupun perbaikan agar diperoleh kinerja optimum.
3. Aspek Lingkungan
Aspek ini memberikan dimensi lain pada sistem manajemen operasi yang berupa
pentingnya memperhatikan perkembangan dan kecenderungan yang terjadi diluar
sistem. Untuk mengingat kelanjutan suatu sistem sangat tergantung pada kemampuan
beradaptasi pada lingkungan seperti masyarakat, pemerintah, teknologi, ekonomi,
politik, sosial dan budaya.
Dan dari definisi yang dikemukakan oleh Schroeder dalam Anshori (1996) terdapat
aspek dalam manajemen operasi yaitu :
- Fungsi Operasi
Manajer operasi bertanggungjawab untuk mengelola bagian-bagian atau fungsi-
fungsi yang ada dalam organisasi, yang memproduksi barang atau jasa. Area fungsional
dihubungkan dengan tanggungjawab atau pengambilan keputusan khusus dalam suatu
organisasi. Sehingga, fungsi operasi bertanggungjawab terhadap produksi barang dan
jasa, fungsi pemasaran bertanggungjawab untuk menciptakan permintaan dan
menghasilkan penerimaan penjualan, dan fugsi keuangan bertanggungjawab untuk

akuisisi dan alokasi modal.



- Operasi Sebagai Suatu Sistem
Manajemen operasi sebagai manajemen dari sistem transformasi yang mengubah
input menjadi barang dan jasa. Dalam sistem transformasi (sistem produksi) terjadi
proses pengubahan masukan-masukan sumber daya menjadi barang atau jasa yang lebih
berguna (proses yang menghasilkan nilai tambah). Sistem transformasi operasi
merupakan interaksi yang konstan dengan lingkungannya. Ada dua lingkungan yang
perlu diperhatikan diantaranya :
1. Lingkungan intern, yaitu fungsi-fungsi bisnis lain yang ada dalam perusahaan,
seperti keuangan, pemasaran, sumber daya manusia.
2. Lingkungan ekstern, yaitu lingkungan yang ada diluar perusahaan, seperti politik,
hukum, sosial kondisi ekonomi.
Mengelola sistem transformasi melibatkan pemantauan yang kontinyu terhadap
sistem tersebut dan lingkungannya.
- Keputusan Operasi
Manajemen operasi dihubungkan dengan pengambilan keputusan untuk sistem
transformasi dan fungsi operasi.. Keputusan-keputusan yang diambil berhubungan

dengan bidang-bidang : Proses, kapasitas, persediaan, tenaga kerja dan kualitas.

2.3. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan merupakan salah satu faktor yang cukup
penting dalam upaya peningkatan kinerja sehingga kepuasan kerja karyawan tercipta.
Lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan itu bekerja. Jadi manajemen
perusahaan harus mempersiapkan kondisi kerja karyawan yang tepat sehingga karyawan

perusahaan dapat bekerja dengan baik.



Definisi lingkungan kerja menurut Alex S. Niti Semito (1982) lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja sebagai sumber
informasi dan tempat melakukan aktifitas, maka kodisi lingkungan kerja yang baik
harus tercapai agar karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk
menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi. Lingkungan kerja yang
baik adalah yang aman, tenteram, bersih, tidak bising, terang dan bebas dari segala
macam ancaman dan gangguan yang dapat menghambat karyawan untuk bekerja secara
optimal. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatnya kualitas pekerjaan, serta yang
terpenting semangat kerja lebih baik dan prestasi yang lebih baik untuk instansi atau
perusahaan yang bersangkutan.

1. Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik ini berhubungan dengan faktor dan kondisi yang dapat
mendukung proses produksi barang. Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan
fisik ternadap karyawan, maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia,
baik mengenai fisik dan tingkah lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar
memikirkan lingkungan fisik yang sesuai. Lingkungan fisik itu sendiri meliputi
beberapa macam diantaranya adalah sebagai berikut.

- Peralatan

Secara umum peralatan ini merupakan semua jenis benda yang berfungsi langsung
sebagai alat produksi untuk menghasilkan barang atau berfungsi memproses suatu
barang yang berlainan fungsi dan manfaatnya. Hal ini merupakan poin penting dalam
suatu perusahaan maupun organisasi karena untuk menunjang kegiatan-kegiatan

produksi dalam suatu perusahaan maupun kegiatan lain untuk mencapai tujuan dalam
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perusahaan tersebut. Dalam hal ini peralatan atau mesin dalam perusahaan terbagi

menjadi dua macam yaitu mesin yang bersifat khusus dan mesin yang bersifat umum

atau serba guna yang keduanya memiliki ciri-ciri tersendiri diantaranya sebagai berikut :

Mesin atau peralatan yang bersifat umum atau serba guna yaitu :

1.

Diproduksi dalam volume yang banyak atas dasar pasar (ready stock) dengan
bentuk yang standar. Mesin ini harganya relatif murah.

Sangat fleksibel sehingga dapat bermacam-macam menghasilkan produk pada
ragam yang hampir sama.

Cara kerjanya tidak otomatis, sehingga membutuhkan tenaga kerja khusus atau
tenaga kerja yang ahli dalam jumlah yang banyak, oleh karena itu produksi
menggunakan mesin yang bersifat umum ini membutuhkan biaya yang lebih mahal.
Biaya pemeliharaan mesin serba guna lebih murah dan penggantian (replacement)

mesin lebih mudah dilakukan karena bentuk mesin ini standar.

Sedangkan mesin-mesin yang bersifat khusus mempunyai ciri-ciri :

1.

2.

Dibuat atas dasar pesanan dan dalam volume yang relatif kecil.

Cara penggunaannya -otomatis sehingga penggerjaannya lebih cepat dan
menghasilkan produk dalam jumlah yang besar.

Membutuhkan tenaga kerja khusus dan tidak membutuhkan tenaga kerja khusus,
sehingga biaya operasi relatif lebih murah.

Biaya pemeliharaan lebih mahal dan membutuhkan tenaga ahli khusus dalam
kegiatan pemeliharaan.

Digunakan untuk produksi massa, maka biaya produksi per unit relatif lebih rendah.
Tidak dapat menghadapi perubahan permintaan produk konsumen, karena

produksinya untuk tujuan khusus maka mesin-mesin cepat ketinggalan jaman.
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Perbedaan penggunaan dan manfaat dari kedua jenis mesin tersebut dapat menjadi
pertimbangan bagi perusahaan dalam memilih mesin dan peralatan yang lebih efisien
dan efektif untuk menghasilkan produk dengan mempertimbangkan biaya, cara
penggunaan, maupun volume dan ragam yang dapat diproduksi berdasarkan jenis mesin
dan peralatannya.

- Sarana dan Prasarana

Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan suatu proses
upaya yang dilakukan di dalam suatu perusahaan maupun pelayanan publik, karena
apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan
dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. Sarana dan prasarana
pada dasarnya memiliki fungsi utama sebagai berikut :

1. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat menghemat waktu
2. Meningkatkan produktivitas, baik barang dan jasa

3. Hasil kerja lebih berkualitas dan terjamin

4. Lebih memudahkan gerak para karyawan

5. Menimbulkan rasa nyaman dan aman bagi orang-orang yang berkepentingan.

Penentuan Luas Area

Penentuan luas area maupun ruang kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan.
Ruang kerja yang sempit dan membuat pegawai sulit bergerak akan menghasilkan
prestasi kerja yang lebih rendah jika dibandingkan dengan karyawan yang memiliki
ruang kerja yang luas. Penentuan luas area kerja itu penting karena sangat dipengaruhi
interaksi sosial. Orang lebih dominan berinteraksi dengan individu-individu yang dekat
secara fisik. Oleh karena itu lokasi kerja karyawan mempengaruhi informasi yang ingin

diketahui.
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Penggunaan ruangan berkaitan erat dengan luas area yang diperlukan untuk mesin,

material, area operator dan peralatan produksi lainnya. Kebutuham luas area harus

diperhitungkan agar seluruh aktivitas dalam pabrik memiliki area yag optimum.

Sehingga ada tiga jenis area yang perlu diperhatikan :

1.

Area untuk operasi mesin dan peralatan produksi lainnya.

Perencanaan ruangan untuk mesin dan peralatan lainnya perlu diperhatikan
kelonggaran antara mesin dan operator, untuk mempermudah proses perpindahan
bahan, untuk pemeliharaan, untuk penggantian, untuk perkakas, untuk supervisor
dan lain-lain.

Area penyimpanan bahan baku dan barang jadi.

Area untuk keperluan penyimpanan baik bahan baku, bahan setengah jadi maupun
barang jadi harus didasarkan pada dimensi fisik bahan mentah, bahan setengah jadi
maupun barang jadi dan fasilitas pemindahan bahan yang akan digunakan.

Area untuk fasilitas pelayanan.

Kebutuhan untuk fasilitas pelayanan ini untuk setiap pabrik memiliki kondisi yang

berbeda dalam menentukan macam dan jenis fasiltas pelayanan yang diperlukan.

Lingkungan Non Fisik

Lingkungan non fisik ini berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan

atasan, hubungan dengan dengan sesama karyawan maupun hubungan dengan bawahan.

Lingkungan kerja non fisik ini merupakan suatu lingkungan kerja yang tidak bisa

diabaikan. Untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman dan mampu meningkatkan

produktivitas kerja hendaknya dalam suatu perusahaan itu tercipta adanya suasana
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kekeluargaan, komunikasi yang baik, hubungan antar sesama karyawan maupun atasan
baik dan mampu mengendalikan diri masing-masing.
- Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk memfasilitasi
pencapaian tujuan organisasi yang relevan. Menampilkan kepemimpinan tidak
mengaharuskan seseorang berada pada posisi pemimpin formal. Kepemimpinan
merupakan faktor penting dalam suatu perusahaan maupun organisasi dan dalam
memberikan pengarahan kepada karyawan apalagi saat ini dimana serba terbuka, maka
kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa memberdayakan
karyawan, pemimpin yang bisa menumbuhkan motivasi kerja karyawan, dan pemimpin
yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri para karyawan dalam menjalankan peran
serta tugas mereka masing-masing.

Organisasi seperti Chase, General Mills, Harvard dan Johns Hopkins (2006; hal.
194 ) berpendapat bahwa mereka memiliki kriteria yang unik dan beda satu sama lain,
sebagaimana calon pemimpin yang dikehendaki Patagonia. Kepemimpinan tidak
muncul dalam kevakuman. Ada tiga variabel penting yang harus dihadapi setiap
pemimpin, diantaranya adalah orang yang dipimpin, tugas yang dijalankan oleh orang-
orang tertentu serta lingkungan tempat orang dan tugas tersebut berada. Tiga variabel
ini berbeda dalam setiap situasi, sehingga apa yang diperlukan dan diharapkan dari
seorang pemimpin juga berbeda dalam setiap situasi. Dan mereka mendefinisikan
bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk mendukung
pencapaian tujuan organisasi yang relevan.

Meskipun terdapat perbedaan definisi, harapan terhadap kepemimpinan, dan juga

perbedaan tiga variabelnya (orang, tugas, dan lingkungan), kepemimpinan tetap
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memiliki beberapa ciri umum. Seperti yang dikemukakan oleh Warren Bennis, yang

selama ini meneliti masalah kepemimpinan, menyimpulkan bahwa seluruh pemimpin

dari kelompok yang efektif memiliki ciri utama yaitu :

1. Mereka memberikan arahan dan arti bagi orang-orang yang mereka pimpin. Artinya,
mereka bisa mengingatkan para pengikutnya akan hal-hal penting dan membimbing
pengikutnya menyadari bahwa apa yang mereka lakukan mampu membuat
perbedaan penting.

2. Mereka menumbuhkan kepercayaan.

3. Mereka mendorong tindakan dan pengambilan resiko. Mereka proaktif dan berani
gagal demi meraih kesuksesan.

4. Mereka memberikan harapan. Dengan cara yang nyata atau simbolis bahwa

kesuksesan akan dapat diraih.

Pelatihan dan Pengembangan
Para karyawan baru biasanya telah mempunyai kecakapan dan ketrampilan dasar
yang dibutuhkan. Mereka adalah produk dari suatu sistem pendidikan dan mempunyai
pengalaman yang diperoleh dari organisasi lain. Tidak jarang para karyawan baru yang
diterima tidak mempunyai kemampuan secara penuh untuk melaksanakan tugas-tugas
pekerjaan mereka. Bahkan para karyawan yang sudah berpengalaman pun perlu belajar
dan menyesuaikan dengan organisasi orang-orang, kebijaksanaan-kebijaksanaannya dan
prosedur-prosedurnya. Sehingga mereka juga membutuhkan adanya pelatihan dan
pengembangan lebih lanjut untuk mengerjakan tugas-tugas mereka secara sukses.
Pengertian pelatihan dan pengembangan berbeda. Pelatihan (training) dimaksudkan
untuk memperbaiki penguasaan berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja

tertentu, terinci, dan rutin. Latihan menyiapkan para karyawan untuk melakukan
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pekerjaan-pekerjaan sekarang. Sedangkan pengembangan (development) adalah
penyiapan para karyawan untuk memegang tanggungjawab pekerjaan dimasa yang akan
datang. Pengembangan (development) ini mempunyai ruang lingkup lebih luas dalam
upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-
sifat kepribadian. Kegiatan ini biasanya menjadi tanggungjawab departemen personalia
dan penyedia langsung.

Pelatihan dan pengembangan karyawan ini memiliki dua tujuan utama. Pertama,
untuk menutup “gap” antara kecakapan atau kemampuan karyawan dengan permintaan
jabatan. Kedua, program-program tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang ditetapkan.
Selain itu pelatihan dan pengembangan membantu mereka dalam menghindarkan diri
dari keusangan dan melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik.

- Penilaian

Departemen personalia maupun para karyawan memerlukan umpan balik atas
upaya-upaya mereka. Maka dari itu adanya penilaian prestasi kerja ini sangat penting
dalam suatu perusahaan. Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) merupakan
proses dimana organisasi-organaisasi atau suatu perusahaan mengevaluasi atau menilai
prestasi kerja karyawan. Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan-keputusan
personalia dan memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang pelaksanaan
kerja mereka. Penilaian prestasi kerja ini memiliki banyak manfaat diantaranya : (1)
perbaikan prestasi kerja, (2) kesalahan-kesalahan desain kerja, (3) kebutuhan latihan dn
pengembangan, (4) tantangan-tantangan eksternal, (5) penyimpangan-penyimpangan

staffing.
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Penilaian hendaknya memberikan suatu gambaran akurat mengenai prestasi kerja
karyawan. Untuk mencapai tujuan ini, sistem-sistem penilaian harus mempunyai
hubungan dengan pekerjan (job related), praktis, mempunyai standar-standar dan
menggunakan berbagai ukuran yang dapat diandalkan. Job related berarti sistem menilai
perilaku-perilaku kritis yang mewujudkan keberhasilan perusahaan. Sedangkan suatu

sistem dikatakan praktis bila dipahami atau dimengerti oleh para penilai dan karyawan.

2.4. Produktivitas

Produktivitas merupakan perbandingan antara output (barang dan jasa) dibagi
dengan input (sumber daya, seperti : tenaga kerja, modal). Proses pembuatan barang dan
jasa memerlukan transformasi sumber daya menjadi-barang dan jasa. Semakin efisien
suatu perusahaan melakukan perubahan, maka akan semakin produktif dan nilai yang
ditambahkan pada barang dan jasa yang dihasilkan menjadi lebih tinggi.

Banyak faktor yang mempengaruhi proses peningkatan produktivitas. Faktor-faktor
tersebut diantaranya adalah tenaga kerja, bahan baku, peralatan, modal, sarana dan
prasarana, manajemen, pesaing perusahaan, dan lain-lain.

Spirit tentang produktivitas sudah ada sejak peradaban manusia, karena makna
produktivitas adalah keinginan (the will) dan upaya (effort) manusia untuk selalu
meningkatkan kualitas di segala bidang. Menurut Organization For Economic
Cooperation and Development (OECD), menyatakan bahwa produktivity is equal to
output divided by one its production element. Menurut OECD tersebut pada dasarnya
produktivitas adalah output dibagi dengan elemen produksi yang dimanfaatkan. Dan
menurut European Productivity Agency (EPA), menyatakan bahwa, productivity is the

degree of the effective utilization of each productivity element. Menurut EPA tersebut,
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pada dasarnya produktivitas adalah tingkat efektivitas pemanfaatan setiap elemen
produktivitas.

Dari berbagai pengertian produktivitas diatas, secara umum produktivitas
merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber
daya yang digunakan (input). Produktivitas itu sendiri terdapat berbagai macam yang
dibedakan berdasarkan tingkatan (strata) dan faktoral. Namun dalam hal ini lebih
difokuskan pada produktivitas faktoral, karena berkaitan langsung dengan perusahaan
atau pengukurannya dan kegunaannya sangat penting bagi perusahaan. Produktivitas
faktoral diantaranya adalah:

1. Produktivitas total (total factor produktivity)
Produktivitas ini menunjukkan produktivitas dari semua faktor yang digunakan untuk
menghasilkan output. Faktor tersebut adalah (a) bahan mentah, (b) tenaga kerja, (c)
energi, (d) peralatan-produksi dan lain-lain.

2. Produktivitas Multi-Faktor (multifactor produktivity)
Menunjukkan produktivitas dari berbagai faktor yang digunakan untuk mengkasilkan
keluaran, antara lain-modal dan tenaga kerja.

3. Produktivitas Parsial (partial produktivity)
Menunjukkan produktivitas dari faktor-faktor tertentu yang digunakan untuk
menghasilkan keluaran. Faktor tersebut berupa (a) bahan baku, (b) tenaga kerja, (c)
energi, dan lain-lain.

Konsep produktivitas tersebut, dapat membimbing manajemen dalam mengukur
peningkatan produktivitas dan keberhasilan sistem produksi. Peningkatan produktivitas
adalah sangat mendukung pencapaian tujuan bisnis, yaitu menghasilkan tingkat

profitabilitas dan produktivitas yang tinggi.
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Bagi perusahaan produktivitas merupakan suatu pencapaian tetentu dalam kegiatan
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. Dalam meningkatkan produktivitas
perusahaan memanfaatkan faktor-faktor produksi serta fokus pada faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil produksi, seperti sarana dan prasarana
serta menentukan keputusan dan tujuan perusahaan pada kegiatan produksi.
Produktivitas itu sendiri meliputi beberapa hal diantaranya sebagai berikut :

- Standar Kerja

Pengukuran standar tenaga kerja awalnya diperkenalkan oleh Frederick Taylor dan
suami istri Frank and Lilian Gilbret pada awal abad ke 20, dalam Kokasih Sobarsa
(2009). Saat itu kegiatan kerja lebih banyak dilakukan secara manual sehingga
kandungan biaya tenaga kerja dalam setiap produk sangat tinggi, dalam Pada dasarnya
standar tenaga kerja disusun dalam empat cara yaitu :

1. Berdasarkan pengalaman (historical experience)

Dengan cara ini standar kerja ditentukan berdasarkan pengalaman dimana jam
kerja yang diperlukan untuk melaksanakan suatu tugas ditentukan oleh
pengalaman'seseoran dimasa lalu.

2. Berdasarkan kajian waktu (time studies)

Cara ini dikembangkan oleh Frederick W. Taylor dengan menggunakan stop
watch yang disebut sebagai time study. Sebelum waktu standar ditetapkan, rata-
rata waktu siklus ditetapkan lebih dulu. Dengan menentukan faktor rating maka
waktu normal bisa dihitung.

3. Penentuan waktu standar (predetermined standar)
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Penentuan awal waktu standar adalah membagi cara kerja manual menjadi
elemen-elemen dasar yang kecil yang telah memiliki waktu establish.
Kemudian faktor waktu ditambahkan kedalam elemen-elemen dasar tersebut.

4. Pengambilan sampel kerja (work sampling)

Cara ini untuk mengestimasi prosentase dari waktu yang dipergunakan oleh

seorang pekerja untuk melaksanakan berbagai tugas.

Sehingga dengan adanya standar kerja ini sangat penting bagi suatu perusahaan,
karena ini juga berpengaruhi terhadap hasil atau output produk yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut.

- Kemampuan Karyawan

Kemampuan karyawan = merupakan tingkat kapasitas seseorang di dalam
mengerjakan berbagai macam tugas dalam pekerjaannya. Dengan kemampuan yang ada
karyawan tidak akan menyimpang jauh dari kegiatan perusahaan, karyawan mampu
menghadapi dan menyelesaikan kesulitan dalam perusahaan, karyawan mampu
menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan tepat sesuai target perusahaan, serta
karyawan akan lebih cermat dan teliti dalam menyelesaikan pekerjaannya, sehingga
bukan merupakan hal yang aneh apabila perusahaan memberi harapan pada
karyawannya agar tujuan karyawan dan perusahaan dapat tercapai. Dalam menghasilkan
produktivitas kerja karyawan, motivasi mempunyai kaitan dengan tingkat kemampuan
karyawan yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. Sehingga
pihak pimpinan ataupun manajemen perusahaan harus senantiasa menjaga dan
meningkatkan kemampuan serta pengetahuan karyawan karena ini dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Pengetahuan itu dapat diperoleh dari pendidikan formal,

pelatihan, akses informasi maupun pengalaman. Untuk itu berbagai upaya yang dapat
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ditempuh adalah penerapan program tugas belajar dalam rangka meningkatkan level
pendidikan karyawan. Cara yang digunakan dapat ‘paruh waktu’ maupun penuh waktu.
Banyak perusahaan mencarikan program tugas belajar karyawanya dengan program
week-end, agar tidak mengganggu waktu kerjanya di perusahaan. Manfaat lainnya
bahwa pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh dalam bangku kuliahnya dapat
langsung diaplikasikan dalam pekerjaannya. Atau sebaliknya, bahwa persoalan-
persoalan yang mereka jumpai dalam pekerjaan dapat menjadi bahan diskusi dalam
kegiatan kuliah. Terlepas dari apa jenis programnya maupun sistem pembayaran
pendidikanya menyediakan kesempatan bagi karyawan untuk meningkatkan
pendidikannya memberi jalan bagi peningkatan produktivitas kerja karyawan secara
individual. ~ Selain  _itu, peningkatan — pengetahuan dapat ditempuh melalui
penyelenggaraan pelatihan teknis bagi karyawan. Meningkatkan akses informasi seputar
topik pekerjaan karyawan dengan berbagai sarana dan teknologinya serta memberikan
ruang gerak yang lebih luas dan kreatif yang memungkinkan karyawan memperoleh
pengalaman langsung dalam menjawab persoalan-persoalan pekerjaan sehari-hari.
Banyak kegiatan yang dapat -memperkaya pengalaman karyawan, seperti onward out-
bond, diskusi mingguan, serta kegiatan-kegiatan rekreatif lainnya. Semua itu dapat
menjadi sumber dan meningkatkan pengetahuan. Sehingga mampu meningkatkan
motivasi kerja dan produktivitas kerja karyawan. Bukan hanya itu kemampuan
karyawan juga dipengaruhi kondisi tubuh. Jadi pimpinan harus berusaha mengerti
aspek-aspek yang mempengaruhi kondisi tubuh karyawan. Kondisi tubuh dalam satu
waktu dapat berbeda antar karyawan tergantung pada beberapa hal, diantaranya: jenis
kelamin laki-perempuan, umur tua-muda, kondisi sehat-sakit, hamil-tidak hamil dan

seterusnya.
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- Disiplin Kerja

Disiplin kerja dibicarakan dalam kondisi yang sering kali timbul bersifat negatif
dan sering dikaitkan dengan sanksi atau hukuman. Dan dalam arti positif, disiplin kerja
merupakan suatu sikap seseorang atau kelompok untuk mentaat i dan mengikuti semua
peraturan yang berlaku tempat dimana mereka bekerja. Kedisiplinan adalah suatu sikap
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis
maupun tidak tertulis ( Alex S. Nitisemito, 1984 ). Menurut pendapat T.Hani Handoko
(1994:208) Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar- standar
organisasional. Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah suatu usaha dari manajemen organisasi perusahaan untuk menerapkan atau
menjalankan peraturan; ataupun ketentuan yang harus dipatuhi oleh setiap karyawan
tanpa terkecuali. Disiplin kerja ini sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
oleh diri sendiri, lingkungan dimana mereka bekerja, seorang pemimpin yang bisa
memberikan contoh, peraturan yang pasti.dan lain sebagainya.
- Pemeliharaan Karyawan

Pemeliharaan bukan hanya harus dilakukan terhadap mesin-mesin atau bangunan
saja (maintenance aktivity) tapi juga terhadap para karyawan. Karena karyawan
merupakan asset perusahaan yang sangat menentukan. Pengabaian karyawan justru
akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan, karena produktivitas perusahaan yang
ditentukan oleh karyawan menjadi sangat rendah. Produktivitas perusahaan bukan
hanya dilihat dari produk yang dihasilkan tapi juga dari sisi karyawan, misalnya

karyawan tidak betah diperusahaan sehingga terjadi pengunduran diri.
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Pemeliharaan karyawan umumnya menunjuk pada berbagai aktivitas yang
diperlukan untuk meningkatkan moral pekerja. Moral merupakan kombinasi yang
sangat komplek dari sikap seseorang. Ini meliputi perasaan, nilai-nilai yang dianut,
lingkungan budaya, tingkat keamanan, kesehatan phisik, emosional, dan komunikasi
antara manajemen dan pekerja. Namun umumnya moral akan dipengaruhi oleh :

1. Gaji yang diberikan

2. Perlakuan manajemen atau pimpinan terhadap karyawan. Banyak yang

berpendapat bahwa gaji merupakan satu-satunya untuk memelihara karyawan.
Tapi ternyata gaji bukan satu-satunya yang menentukan karyawan betah
bekerja, banyak faktor lain diantaranya adalah perlakuan atasan terhadap
karyawan itu sendiri.

3. Menciptakan rasa aman. Program ini dilakukan untuk mencegah timbulnya

kecelakaan kerja, dan lain-lain.

Sehingga sebagai. pemimpin pemeliharaan karyawan ini sangat penting dan perlu
perhatian yang lebih. Dan harus senantiasa menciptakan suasana yang baik, komunikasi
antar karyawan dengan atasan, sesama karyawan dan lingkungan sekitar, karena ini juga

sangat menentukan kenyamanan karyawan dalam perusahaan.

2.5. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cinantya Padmasari (2006) yang
berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Pada Usaha Batik Surya
Kencana” diperoleh kesimpulan bahwa berdasar uji F secara bersama-sama variabel
Lingkungan Non Fisik (X1) dan Lingkungan Fisik (Xz) mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Usaha Batik Surya Kencana, ini dapat
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dibuktikan dari hasil uji F yang didapatkan probabilitas F hitung < 0,05. Sedangkan
besarnya pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap produktivitas kerja ditunjukkan
oleh nilai R.Square vyaitu 0,725 atau sebesar 72,5% sedangkan sisanya 27,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pada Penelitian Yudi Sucahya Ramadona (2004) berjudul “ Pengaruh Motivasi dan
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Hotel Patra Jasa Bandung
” diperoleh kesimpulan bahwa faktor motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dan pengaruhnya adalah positif. Hal
ini dilihat dari nilai thiwng Motivasi sebesar 5,706 dan thiwng lingkungan kerja sebesar
3,298 dan nilai ini lebih besar dari twne 2,056 dengan menggunakan taraf signifikan
sebesar 5 persen.

Pada penelitian Eka Idham Lip K Lewa dan Subowo (2005) dalam jurnal yang
berjudul “ Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Pertamina (Persero) Daerah Operasi Hulu Jawa
Bagian Barat, Cirebon ™ ditarik kesimpulan bahwa hasil dari regresi berganda adalah
persamaan model regresi, yaitu Y= 2,559 + 0,229X, + 0,485X2 + 0,597X3. Dari
persamaan ini dapat diketahui bahwa semua variabel independen mempunyai arah dan
pengaruh yang positif terhadap variabel dependen. Artinya setiap usaha penambahan
variabel independen akan meningkatkan kinerja karyawan. Dan dari hasil analisis
korelasi berganda, dapat disimpulkan pula bahwa secara bersama-sama variabel
kepemimpinan, lingkungan kerja fisik dan kompensasi mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan di PT. Pertamina (Persero) Daerah Operasi Hulu Jawa Bagian Barat,
Cirebon.

Berdasarkan ketiga penelitian diatas mengenai lingkungan kerja, menyatakan
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bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, baik
secara bersama-sama dengan variabel bebas lainnya maupun secara parsial. Kesamaan
dalam penelitian ini adalah menggunakan variabel lingkungan Kkerja, namun
perbedaannya adalah variabel lingkungan kerja diklasifikasikan secara khusus menjadi

dua variabel bebas yaitu lingkungan kerja non fisik dan lingkungan kerja fisik.

2.6. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan pandangan peneliti yang belum teruji benar dan salahnya.
Berdasarkan teori dan permasalahan diatas, maka peneliti merumuskan adanya dua
variabel independen dari lingkungan kerja yaitu lingkungan kerja non fisik dan
lingkungan fisik serta satu variabel dependen yaitu masalah produktivitas Kkerja.
Sehingga dirumuskan hipotesis penelitian yaitu :
1. Ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap produktivitas
kerja karyawan bagian produksi pada Omahe Bakpia Yogyakarta.
2. Ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja
karyawan bagian produksi pada Omahe Bakpia Yogyakarta.
3. Ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja non fisik dan lingkungan kerja fisik
secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada

Omahe Bakpia Yogyakarta.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Perusahaan

Omahe Bakpia merupakan rumah produksi yang bergerak dalam bidang pembuatan
berbagai macam bakpia, yang berdiri pada tahun 1996. Omahe Bakpia ini bekerja sama
dengan Mirota Batik dan juga memiliki banyak outlet yang berada di Klaten, Sumpyuh
Kebumen serta Bandung. Omahe Bakpia ini berlokasi di JIn. Mangkunegaran Kidul 18
Yogyakarta.

Pada tahun 1996 Omahe Bakpia ini hanya memiliki beberapa orang karyawan saja
yang terdiri dari anggota keluarga saja. Awal perintisan usaha ini hanyalah sebuah
pengalaman saja dan dengan melihat banyaknya produk bakpia dipasaran yang tidak
mempertimbangkan aspek kualitasnya. Namun, dalam perkembangannya dan semakin
banyaknya permintaan konsumen maka semakin kewalahan sehingga saat ini Omahe
Bakpia memiliki 35 karyawan yang terbagi dalam administrasi, purchasing, produksi,
pengemasan, pergudangan dan penjualan.

Jam kerja karyawan Omahe Bakpia terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut :

1. Senin - Jum’at, mulai dari jam 08.00 - 17.00
Dengan waktu istirahat dari jam 12.00 — 13.00
2. Sabtu — Minggu, mulai dari jam 08.00 — 19.00

Dengan waktu istirahat dari jam 12.00 — 13.00

Dengan tujuh hari kerja yaitu senin sampai minggu. Tingkat upah yang diberikan

Omahe Bakpia pada karyawannya melebihi upah minimum regional (UMR). Dan juga
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dengan uang lemburan Rp. 5.000,00 per jamnya diatas jam 17.00 serta kadang dengan
adanya tambahan bonus. Karyawan pada Omahe Bakpia berasal dari \Wonosari,
Yogyakarta, Magelang, tapi mayoritas dari Wonosari dan kebanyakan karyawan pada

Omahe Bakpia adalah laki-laki terutama pada proses produksinya.

Perusahaan ini bertujuan untuk mempertahankan image makanan ataupun oleh-oleh
khas Yogyakarta agar tidak punah. Sehingga selaku produsen bakpia berkotmitmen

untuk senantiasa memilih yang terbaik mulai dari bahan baku hingga hasil produksi.

3.2. Kegiatan Produksi

a. Bahan Baku dan Peralatan dalam Proses Produksi

Bahan baku dari proses pembuatan bakpia ini sendiri terdiri dari bahan pokok yaitu
untuk adonan bahannya tepung terigu segitiga, cakra, blueband, gula, selain itu bahan
pokok untuk isinya atau disebut kumbu yaitu ubi ungu dan kacang hijau. Bahan
penolong dari proses produksi ini-adalah minyak goreng dan susu cair.

Peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan bakpia terutama dalam proses
pengolahannya meliputi bak plastik, roller, meja, nampan, pisau, timbangan, wajan,
pengaduk, oven, loyang , mesin pemecah biji, dandang, drum perendaman, mesin
penggiling, mesin kumbu dan tumbu kecil.

b. Proses Produksi

Dalam proses pembuatan bakpia pada Omahe Bakpia ini meliputi beberapa tahap
diantaranya adalah sebagai berikut :

e Persiapan proses (penyiapan bahan baku)

e Pembuatan adonan atau kulit bakpia
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Dalam tahap pembuatan kulit ini dengan mecampurkan tepung terigu segitiga,
cakra, blueband, air, minyak goreng dan gula pasir sedikit dicampur, diaduk- aduk
dalam mixer sampai menyatu semua hingga menjadi adonan yang lembut. Proses ini
dinamakan proses rolling, sampai kalis. Selain itu adonan diberi “ So” yaitu campuran
dari tepung terigu dan minyak agar adonan terasa lebih lembut dan tidak pecah-pecah
saat proses pencetakan. Kemudian dimasukkan dalam mesin  kumbu untuk
menghaluskan kulit bakpia.

e Pembuatan Kumbu/isi

Dalam omahe Bakpia ini terdapat berbagai macam jenis isi bakpia diantaranya
adalah coklat, keju, kacang hijau yang merupakan isi/produk andalan dan isi/produk
terbarunya adalah bakpia isi ubi ungu. Cara pembuatan isi/lkumbu kacang hijau melalui
beberapa tahap diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Menjemur kacang hijau untuk menghilangkan kutu dan seleksi kacang. Memisahkan
kacang dengan kulit kacang hijau.

2. Dipecah menjadi 2 bagian dan dicuci bersih.

3. Pengukusan.

4. Digiling sampai lembut. Dimasak dalam mixer, dicampur dengan gula pasir
secukupnya.

Untuk proses pembuatan isi/lkumbu dari ubi ungu juga melalui beberapa tahap

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Ubi ungu dikupas, direndam selama 1 jam, dipotong-potong, cuci bersih biasanya
sampai dibilas 6x, dikukus sampai matang kemudian ditumbuk.

2. Baru masukan pada mesin kumbu selama 4 jam, baru diberi gula secukupnya dan

dikumpu lagi selama 2 jam, jadi keseluruhan selama 6 jam untuk menghilangkan
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kadar air dalam ubi dan mengawetkan ubi agar tahan lama biasanya tahan sampai 2
minggu. Inilah yang menjadi ciri khas pada Omahe Bakpia mereka lebih
menekankan pada kualitas produk untuk memberikan kepuasan pada konsumen.
e Pencetakan Bakpia
Proses pencetakan bakpia ini dengan proses manual dengan mengambil sedikit
demi sedikit adonan itu, membuatnya bulatan-bulatan kecil yang nantinya digunakan
sebagai kulit bakpia kemudian baru didalamnya atau ditengah-tengah kulit bakpia itu
diberi isi/kumbu yang sudah siap tersebut baik kacang hijau maupun ubi ungu.
e Pemanggangan
Dalam tahapan ini setelah bakpia sudah siap dan sudah diisi dengan isi/kumbu
maka sebelum dipanggang dioven, bakpia-bakpia tersebut diolessi terlebih dahulu
dengan susu cair agar pada saat proses pemanggangan kulit-kulit bakpia tersebut tidak
lepas. Selain itu pada saat pemanggangan api yang digunakan kecil dengan tujuan agar
tingkat kematangan lebih merata dan tidak ada yang gosong.
e Pendinginan dan Pengemasan
Pendinginan bakpia dilakukan dengan meletakkan hasil pengovenan di atas tampah
dan diletakkan di atas rak pendinginan bertingkat yang terbuat dari kayu. Rak
pendinginan tersebut dibuat dalam keadaan terbuka serta tidak dilengkapi dengan
penutup. Pendinginan ini bertujuan untuk menghindari terjadinya pengembunan saat
produk dikemas yang dapat mengakibatkan penurunan daya simpan bakpia. Sebab, bila
terjadi pengembunan dalam kemasan maka mengakibatkan tumbuhnya jamur. Tahap
selanjutnya adalah pengemasan kedalam kemasan dus-dus dari kertas karton disertai

label tempelan atau merek dagang yang beraneka ragam dan menarik.
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c. Pembuatan Produk Jadi
Perusahaan ini menghasilkan produk jadi berupa sale pisang dan produk utamanya

bakpia yang proses produksinya diproduksi sendiri.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut (Arikunto, 2006) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, populasi yang diambil adalah seluruh karyawan Omahe berjumlah 35
orang Yyang terdiri dari bagian administrasi, purchasing, produksi, pengepakan,
pergudangan dan penjualan. Karena populasi penelitian tidak sampai 100 maka yang
diteliti adalah semua populasi yang berjumlah 35 orang.
3.3.2. Sampel

Dan sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sehingga sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Omahe Bakpia yang

berjumlah 35 orang.

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini ada tiga variabel penting yang menjadi
pokok bahasan yaitu sebagai berikut :
1. Produktivitas kerja karyawan sebagai variabel dependent
Produktivitas ini merupakan perbandingan antara keluaran atau output dengan

masukan atau input (tenaga kerja, peralatan, modal dan bahan baku). Dengan hal ini
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perusahaan akan mengetahui perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu.
Indikator dari produktivitas itu sendiri meliputi :

Kecermatan dan ketelitian karyawan dalam bekerja

Hasil kerja karyawan sesuai dengan standar yang ditentukan oleh perusahaan
Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan

Kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan

Ketrampilan dan keahlian karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan

Kemampuan karyawan dalam memecahkan kesulitan

Karyawan memiliki tingkat disiplin yang tinggi

Karyawan bersikap ramah terhadap atasan, sesama karyawan dan lingkungan sekitar.

. Lingkungan kerja karyawan sebagai variabel independent.

Lingkungan kerja karyawan dalam hal ini terdapat dua bentuk variabel yaitu sebagai
berikut :

. Lingkungan non fisik sebagai variabel independent pertama

Lingkungan non fisik ini- berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
kerja karyawan, indikatornya adalah :

Hubungan kerja antar atasan dengan bawahan

Hubungan kerja antar para karyawan

Adanya pelaksanaan pelatihan dan pengembangan karyawan

Adanya penilaian dari atasan terhadap karyawan

Perlakuan atasan kepada para karyawan
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Lingkungan fisik sebagai variabel independent kedua

Lingkungan fisik ini berhubungan dengan faktor dan kondisi yang dapat mendukung
proses produksi barang, indikatornya adalah :

Kelengkapan peralatan kerja sesuai dengan standar kerja yang berlaku

Kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan karyawan dalam mengoperasikan
peralatan

Kondisi ruang kerja, meliputi ventilasi udara, penerangan, luas tempat kerja sehingga
dapat menciptakan kenyamanan

Kebersihan fasilitas-fasilitas pada tempat kerja

Jaminan keamanan lahan parkir kendaraan para karyawan.

Dalam penelitian ini lingkungan kerja karyawan berupa lingkungan non fisik dan

lingkungan fisik yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan bagian produksi.

Dan dalam penelitian ini ketiga variabel tersebut diukur dengan menggunakan

menggunakan skala likert. Untuk menghindari data dengan kategori netral maka skala

likert yang digunakan terdiri atas 4 skala likert. Pengukuran setiap variabel ini dalam

bentuk kuesioner. Dengan tingkat penilaian sebagai berikut :

Sangat setuju : 4
Setuju : 3
Kurang setuju : 2
Tidak Setuju : 1

3.5. Jenis Data

a. Data Primer
Data Primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung dari

hasil observasi lapangan melalui pembagian kuesioner dan wawancara. Data
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primer ini penulis dapatkan dari hasil pembagian kuesioner yang diisi oleh para
responden.

b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini meliputi keterangan yang diperoleh dari data-
data maupun dokumentasi yang dimiliki oleh pihak perusahaan yang dapat

menunjang penelitian ini.

3.6. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan
data, yaitu :
a. Metode Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner ini berisi daftar pertanyaan yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti untuk mengungkap subyek penelitian berdasarkan aspek-
aspek yang akan diungkap dalam penelitian terutama dalam penelitian yang mengukur
aspek afektif (Azwar, 1999; hal.55). Pertanyaan ini bersifat tertutup dengan alternatif-
alternatif jawaban yang telah disediakan sehingga responden tinggal memilih dan
menjawabnya secara langsung. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dari
responden mengenai lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan bagian
produksi di Omahe Bakpia Yogyakarta.
b. Metode Wawancara
Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara bertatap muka langsung
dengan responden untuk mendapatkan jawaban atau informasi yang diperlukan oleh

penulis.
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3.7. Uji Kualitas Data

3.7.1. Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam pengukuran. Uji
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, suatu
kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang digunakan, biasanya
digunakan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 5%, artinya suatu
item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Jika r hitung > r tabel
maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid, begitu juga sebaliknya bila r hitung < r tabel

maka pertanyaan indikator tersebut dinyatakan tidak valid.

3.7.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran
tersebut diulang. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Untuk mengetahui reliabel
atau tidaknya suatu variabel dilakukan uji statistik dengan melihat nilai Cronbach Alfa.
Kriteria yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai Cronbach Alfa > 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk

mengukur variabel tersebut adalah “ realiabel”

b. Jika nilai Cronbach Alfa < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk

mengukur variabel tersebut adalah “ tidak realiabel”
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3.8. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang akan peneliti gunakan adalah :
a. Metode Statistika

Metode statistika adalah sekumpulan metode yang dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan yang masuk akal dari suatu data. Metode statistik oleh penulis gunakan
sebagai metode untuk menganalisa data yang berupa kuesioner untuk menarik

kesimpulan hasil penelitian.

3.9. Alat Analisis Data

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh lingkungan kerja
non fisik dan lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan. Maka

peneliti menggunakan alat analisis sebagai berikut :

3.9.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Dilakukan uji regresi linier berganda karena terdapat beberapa variabel bebas yang
akan diujikan pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Rumus yang digunakan :
Y =a+bl.xl+hb2.x2
Dimana :
Variabel terikat (YY) : produktivitas
a =nilaiY,jikaX;=X;=0
b: = koefisien regresi yang menunjukkan peningkatan maupun penurunan

variabel dependen Y yang didasarkan pada variabel X
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b, = koefisien regresi yang menunjukkan peningkatan maupun penurunan

variabel dependen Y yang didasarkan pada variabel X;

Variabel bebas (X) :
X1 : lingkungan non fisik

X2 : lingkungan fisik

3.10. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang akan di uji kebenarannya melalui
populasi atau sampel yang diambil dari sebuah penelitian.
3.10.1. Uji t atau pengujian secara parsial
Uji t ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai
berikut :
a. Ho : Bl =0, artinya tidak ada pengaruh positif antara lingkungan kerja non fisik
dan lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan.
Ha : B1 > 0, artinya ada pengaruh positif antara lingkungan kerja non fisik dan
lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan.
b. Pengambilan keputusan.
Apabila terdapat p-value > 0.05 maka diterima

Apabila terdapat p-value < 0.05 maka ditolak.
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3.10.2. Uji F atau Pengujian secara simultan
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independent
dapat mempengaruhi variabel dependent. Pengujian ini dapat dilakukan dengan cara
melihat tingkat probabilitasnya melalui hasil uji F dengan langkah sebagai berikut :
a. Ho : B1 = B2 =0, artinya tidak ada pengaruh positif antara lingkungan kerja non
fisik dan lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan.
Ha : B1# B2# 0, artinya ada pengaruh positif antara lingkungan kerja non fisik dan
lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan.
b. Pengambilan keputusan.
Apabila terdapat p-value > 0.05 maka diterima

Apabila terdapat p-value < 0.05 maka ditolak.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Hasil Penelitian

4.1.1. Analisis Karakteristik Responden

Analisis kualitatif adalah analisis dari fakta yang ada yang tidak bisa diuraikan
dengan angka. Analisis ini didasarkan pada jawaban responden yang diukur dengan
menggunakan tabulasi data. Data kualitatif ini disusun berdasarkan karakteristik
responden dan disajikan dalam bentuk tabel. Hal ini dimaksudkan agar identitas
responden dapat diketahui dengan jelas.

1. Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan jenis kelamin responden terdiri atas dua kelompok, yaitu pria dan

wanita. Hasil analisis data ditunjukkan melalui tabel berikut:

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 28 80%
Wanita 7 20%
Total 35 100%

Sumber : data penelitian yang telah diolah

Dari data diatas menunjukkan bahwa karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta
mayoritas karyawannya berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 28 orang atau 80% dan
sisanya sebanyak 7 orang atau sebesar 20% adalah wanita. Hal ini dikarenakan
mayoritas pekerjaan pada kegiatan produksi dan alat- alat berat untuk membuat
bakpia dikerjakan oleh karyawan pria. Dan karyawan wanita hanya melalukan

kegiatan pengemasan produk
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2. Klasifikasi responden berdasarkan usia
Berdasarkan usia responden terdiri atas tiga kelompok, yaitu 15-20 tahun, 21-30

tahun dan diatas 30 tahun. Hasil analisis data ditunjukkan melalui tabel berikut:

Tabel 4.2
Usia Responden
Usia Jumlah Persentase
15-20 tahun 7 20%
21-30 tahun 25 71,429%
diatas 30 tahun 3 8,571%
Total 35 100%

Sumber : data penelitian yang telah diolah

Dari data di atas menunjukkan bahwa mayoritas karyawan Omahe Bakpia
Yogyakarta berusia 21-30 tahun yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 71.429%.
Distribusi karakteristik responden yang lain berdasarkan usia yang lain adalah usia
antara 15-20 tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 20% sedangkan yang berusia
diatas 30 tahun sebanyak 3 orang atau sebesar 8.571%. Pada Omahe Bakpia
Yogyakarta mayoritas didominasi usia 21-30 tahun karena pada usia tersebut
karyawan masih memiliki semangat kerja yang tinggi sehingga mampu

meningkatkan produktivitas serta berpengaruh terhadap hasil produksi barang.

3. Klasifikasi responden berdasarkan pendidikan terakhir
Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir responden terdiri atas empat kelompok
yaitu: SMP, SMA/SMK/Sederajat, Diploma dan S1. Hasil analisis data ditunjukkan

melalui tabel berikut :
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Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir Responden

Jenjang Pendidikan Jumlah | Persentase
SMP 28 80%
SMA/SMK/Sederajat 7 20%
Diploma 0 0%
S1 0 0%
Total 35 100%

Sumber : data penelitian yang telah diolah
Dari data diatas menunjukkan bahwa karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta
mayoritas karyawannya memiliki tingkat pendidikan terakhir SMP yaitu sebanyak
28 orang atau 80%. Hal ini dikarenakan mayoritas pekerjaan pada Omahe Bakpia
tidak perlu memiliki keahlian khusus yang penting memiliki ketrampilan dan

keahlian saja terutama dalam proses pembuatan bakpia.

4. Kilasifikasi responden berdasarkan pendapatan
Berdasarkan hasil pendapatan perbulan responden terdiri atas empat kelompok,
yaitu Rp500.000, Rp501.000-Rp1.000.000, Rp 1.001.000-Rp 1.500.000, dan diatas

Rp 1.5000.000. Hasil analisis data ditunjukkan melalui tabel berikut :

Tabel 4.4
Pendapatan Responden Perbulan
Pendapatan Jumlah | Persentase
Rp 500.000 6 17.142%
Rp 501.000-Rp 1.000.000 25 71.429%
Rp 1.001.000-Rp 1.500.000 4 11.429%
diatas Rp 1.500.000 0 0%
Total 35 100%

Sumber : data penelitian yang telah diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapatan perbulan pada Omahe Bakpia
Yogyakarta paling banyak antara Rp 501.000-Rp 1.000.000, yaitu sebanyak 25 orang
atau sebesar 71.429%, posisi kedua Rp 500.000 yaitu sebanyak 6 orang atau sebesar

17.142%, dan posisi ketiga antara Rp 1.001.000-Rp 1.500.000 yaitu sebanyak 4 orang
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atau sebesar 11.429%. Jadi pendapatan perbulan karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta

mayoritas adalah antara Rp 501.000-Rp 1.000.000.

4.2. Analisis Deskriptif
4.2.1. Analisis Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja karyawan (),
produktivitas kerja karyawan diukur dengan 10 pertanyaan. Setiap pertanyaan terdiri
dari empat alternatif jawaban dengan tingkatan sebagai berikut :

Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

tingkatan = (4-1)/4=0,75

tingkatan= 1 -1,75 = Sangat tidak baik

1,76- 2,5 = Tidak baik
2,51- 3,25 = Baik
3,26- 4 = Sangat baik
Jawaban sangat tidak baik menunjukkan tingkat penilaian yang sangat rendah dan
jawaban sangat baik menunjukkan tingkat penilaian yang tinggi. Faktor produktivitas
kerja karyawan di ukur dengan kuesioner sebagai berikut :
1. Karyawan cermat dalam bekerja
2. Hasil kerja karyawan sesuai dengan standar yang ditentukan oleh perusahaan
3. Karyawan tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan
4. Karyawan cermat dalam menyelesaikan pekerjaan
5. Karyawan terampil dalam menyelesaikan pekerjaan

6. Karyawan mampu memecahkan kesulitan yang dihadapi
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7. Karyawan memiliki tingkat disiplin yang tinggi

8. Karyawan bersikap ramah terhadap atasan, sesama karyawan dan lingkungan
sekitar.

9. Karyawan ahli dalam menyelesaikan pekerjaan

10. Karyawan teliti dalam bekerja.

Hasil penelitian data tersebut terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5
Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Pernyataan Rata-rata | Persentase Kategori
Y1 3.22857 80.71 Baik
Y2 3.08571 77.14 Baik
Y3 3.14286 78.72 Baik
Y4 3.02857 75.71 Baik
Y5 2.94286 73.57 Baik
Y6 2.8 70.00 Baik
Y7 3.02857 75.71 Baik
Y8 3.11429 77.86 Baik
Y9 3.22857 80.71 Baik

Y10 3.31429 77.86 Baik
Rata 3.09143

Sumber : data penelitian yang telah diolah

1. Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan yang
ada di Omahe Bakpia Yogyakarta, memiliki rata-rata jawaban sebesar 3.09143,
dengan nilai jawaban rata-rata tertinggi 3.31429 pada pernyataan karyawan
teliti dalam bekerja dan nilai rata-rata terendah sebesar 2.8 pada peryataan
karyawan mampu memecahkan kesulitan yang dihadapi. Dengan nilai rata-rata
sebesar 3.09143 ini menunjukkan bahwa penilaian terhadap variabel

Produktivitas Kerja Karyawan mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi,
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sehingga hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan produktivitas kerja karyawan

dalam perusahaan tersebut termasuk dalam kategori baik.

4.2.2. Analisis Variabel Independen

Variabel independent dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja non fisik (X1)
dan lingkungan kerja fisik (X2). Lingkungan kerja non fisik diukur dengan 5 pertanyaan
dan lingkungan kerja fisik juga dengan 5 pertanyaan. Setiap pertanyaan terdiri dari

empat alternative jawaban dengan tingkatan sebagai berikut :

Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1
tingkatan = (4-1)/4 = 0,75
tingkatan = 1- 1,75 = Sangat tidak baik
1,76- 2,5 = Tidak baik
2,51- 3,25 = Balk
3,26- 4 = Sangat baik
Jawaban sangat tidak baik menunjukkan tingkat penilaian yang sangat rendah dan

jawaban sangat baik menunjukkan tingkat penilaian yang tinggi. Faktor lingkungan

kerja non fisik diukur dengan kuesioner sebagai berikut :

1. Hubungan kerja antar karyawan dengan atasan baik
2. Hubungan kerja antar para karyawan baik
3. Adanya pelaksanaan pelatihan dan pengembangan karyawan dalam perusahaan

4. Adanya penilaian dari atasan terhadap karyawan

43



5. Perlakuan atasan kepada karyawan baik

Hasil penelitian data tersebut terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6
Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X3)
Pernyataan Rata-rata Persentase | Kategori

X1.1 2.77143 69.29 Baik
X1.2 3.28571 82.14 Baik
X1.3 34 85.00 Baik
X1.4 3.42857 83.57 Baik
X1.5 3.37143 84.29 Baik
Rata 3.25143

Sumber : data penelitian yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik yang ada di
Omahe Bakpia Yogyakarta, memiliki rata-rata jawaban sebesar 3.25143, dengan nilai
jawaban rata-rata tertinggi 3.42857 pada pernyataan adanya penilaian dari atasan
terhadap karyawan dan nilai rata-rata terendah sebesar 2.77143 pada pernyataan
hubungan kerja antar karyawan dengan atasan baik. Dengan nilai rata-rata sebesar 2.98
ini menunjukkan bahwa penilaian terhadap variabel Lingkungan Kerja Non Fisik
mempunyai nilai yang relatif tinggi atau karyawan menyatakan setuju, sehingga
keseluruhan variabel tersebut dalam kategori baik.

Dan lingkungan kerja fisik juga dengan 5 pertanyaan serta diukur juga dengan
kuesioner sebagai berikut :

1. Lokasi memiliki peralatan-peralatan dan mesin-mesin teknologi yang memadai

dan sesuai standar kerja

2. Karyawan mampu dan terampil dalam mengoperasikan peralatan.

3. Lokasi memiliki kondisi ruang kerja dan tingkat penerangan yang baik

4. Lokasi memiliki sirkulasi udara dan suhu yang baik

5. Fasilitas-fasilitas ditempat kerja bersih dan lahan parkir yang aman.
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Hasil penelitian data tersebut terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7
Lingkungan Kerja Fisik (X3)
Pernyataan | Rata-rata | Persentase Kategori

X2.1 2.857143 71.43 Baik
X2.2 2.8 70.00 Baik
X2.3 3.285714 82.14 Baik
X2.4 2.942857 73.57 Tidak Baik
X2.5 2.8 70.00 Baik
Rata 2.9371428

Sumber : data penelitian yang telah diolah

6. Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik yang ada di
Omahe Bakpia Yogyakarta, memiliki rata-rata jawaban sebesar 2.9371428,
dengan nilai jawaban rata-rata tertinggi 3.285714 pada pernyataan lokasi
memiliki kondisi ruang kerja dan tingkat penerangan yang baik dan nilai rata-
rata terendah ada dua yaitu sama sebesar 2.8 pada pernyataan karyawan mampu
dan terampil dalam mengoperasikan peralatan serta fasilitas-fasilitas ditempat
kerja bersin dan lahan parkir yang aman. Dengan nilai rata-rata sebesar
2.9371428 ini menunjukkan bahwa penilaian terhadap variabel lingkungan kerja
fisik mempunyai nilai yang relatif tinggi atau karyawan menyatakan setuju,
sehingga keseluruhan rata-rata variabel tersebut dalam kategori baik. Hanya satu
variabel yang tidak baik yaitu pada pernyataan lokasi memiliki sirkulasi udara

dan suhu yang baik sehingga tidak diikutkan dalam pengujian selanjutnya.
Jadi berdasarkan hasil penelitian data yang telah dilakukan bahwa produktivitas
kerja karyawan, lingkungan kerja non fisik dan lingkungan kerja fisik di Omahe Bakpia

Yogyakarta, secara keseluruhan termasuk dalam kategori baik.
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4.3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
4.3.1.Uji Validitas

Validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang digunakan
sebagai instrumen penelitian, sehingga instrument tersebut dapat dikatakan valid.
Analisis ini meliputi instrument setiap item untuk pertanyaan mengenai lingkungan
kerja yang terdiri atas dua aspek yang meliputi lingkungan kerja non fisik (5
pertanyaan), lingkungan kerja fisik (5 pertanyaan) dan bagian kedua mengenai
produktivitas kerja karyawan (10 pertanyaan) menggunakan person product moment
dengan cara membandingkan hasil r hitung dengan r tabel n = 35 (r tabel 0.334) dengan
bantuan program SPPS versi 17.0 diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.8
Ringkasan Hasil Pengujian Validitas

Produktivitas Kerja Karyawan

Pernyataan | Rhitung Ritabel Keterangan
1 0.400 0.334 Valid
2 0.438 0.334 Valid
3 0.546 0.334 Valid
4 0.463 0.334 Valid
5 0.718 0.334 Valid
6 0.671 0.334 Valid
7 0.667 0.334 Valid
8 0.755 0.334 Valid
9 0.706 0.334 Valid
10 0.704 0.334 Valid

Lingkungan Kerja Non Fisik
1 0.650 0.334 Valid
2 0.786 0.334 Valid
3 0.838 0.334 Valid
4 0.822 0.334 Valid
5 0.741 0.334 Valid
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Lingkungan Kerja Fisik
1 0.714 0.334 Valid
2 0.827 0.334 Valid
3 0.306 0.334 Valid
4 0.788 0.334 Tidak Valid
5 0.731 0.334 Valid

Sumber : data penelitian yang telah diolah

Setelah dilakukan pengujian validitas seperti yang tersaji dalam tabel diatas
ternyata ada satu kuesioner yang tidak valid yaitu kuesioner pada variabel lingkungan
kerja fisik pernyataan no : 4. Maka pernyataan tersebut tidak diikutkan dalam pengujian
selanjutnya atau dihilangkan item kuesioner tersebut. Hal ini dilakukan agar validitas

kuesioner terjamin.

4.3.2.Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran
tersebut diulang. Reliabilitas dalam penelitian ini adalah reliabilitas internal yang dapat
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen. Ada
beberapa macam cara untuk menentukan reliabilitas instrumen salah satunya adalah
menggunakan uji Cronbach Alpha. Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas dengan

bantuan program SPSS versi 17.0 seperti yang terangkum dalam tabel berikut ini :
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Tabel 4.9
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

Produktivitas Kerja (YY)

.805 10

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)

.786 5

Lingkungan Kerja Fisik (X>)

.620 4

Sumber : data penelitian yang telah diolah

Berdasarkan r Alpha positif dan > r tabel yaitu 0.334 maka pernyataan pada
pengujian reliabilitas produktivitas kerja karyawan, data tersebut dinyatakan reliabel.
Pernyataan selanjutnya pada pengujian reliabilitas lingkungan kerja non fisik, data
tersebut dinyatakan reliabel. Dan dalam aspek lingkungan kerja fisik ini ada satu
pernyataan yang tidak valid sehingga pernyataan tersebut dihilangkan maka jumlah
pernyataan menjadi 4. Maka langsung diujikan selanjutnya untuk menguiji
kereabilitasan kuesioner dan pernyataan tersebut juga dinyatakan reliabel. Jadi ketiga
variabel tersebut dinyatakan reliabel karena berdasarkan r Alpha positif dan > r tabel

yaitu 0.334.
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4.3.3.Uji Regresi Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja
yang meliputi lingkungan kerja non fisik dan lingkungan kerja fisik terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Tabel 4.10
Regresi Linier Berganda

a

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.502 .368 4.086 .000
Lingkungan 147 .115 197 1.274 .212
Kerja Non
Fisik
Lingkungan .378 113 .519 3.354 .002
Kerja Fisik

a. Dependent Variable: Produktvitas Kerja Karyawan (YY)
Sumber : data penelitian yang telah diolah

Dari data diatas dapat terlihat persamaan regresi -
Y =a+bl.xl+b2.x2

Dengan menggunakan olah data SPSS, maka menjadi :

Y =1.502 + 0.147 X1+ 0.378 X,

Penjelasan dari regresi tersebut adalah:

1) Nilai Konstanta
Dalam tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 1.502 Apabila tidak ada

pengaruh antara variabel lingkungan kerja non fisik dan variabel lingkungan kerja fisik,
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2)

maka masalah produktivitas kerja karyawan atau nilai Y sama dengan nilai konstanta
yaitu sebesar 1.502

Koefisien Lingkungan Kerja Non Fisik

Koefisien variabel lingkungan kerja non fisik yang berhubungan positif terhadap
masalah produktivitas kerja karyawan sebesar 0.147. Artinya apabila ada perubahan
lingkungan kerja non fisik misalnya meningkat sebesar 1% maka masalah
produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat sebesar 0.147 dengan asumsi bahwa
variabel lain tetap berada pada posisi konstan.

Koefisien Lingkungan Kerja Fisik

Koefisien variabel lingkungan kerja fisik yang berhubungan positif terhadap
masalah produktivitas kerja karyawan sebesar 0.378. Artinya apabila ada perubahan
lingkungan kerja fisik misalnya meningkat sebesar 1% maka masalah produktivitas
kerja karyawan juga akan meningkat sebesar 0.378 dengan asumsi bahwa variabel
yang lain tetap berada pada posisi konstan.

Berdasarkan pernyataan tabel diatas maka dinyatakan bahwa lingkungan kerja non

fisik tidak signifikan, sehingga lingkungan kerja non fisik tidak terlalu berpengaruh

terhadap produktivitas kerja karyawan pada Omahe Bakpia Yogyakarta. Dan

lingkungan kerja fisik dinyatakan signifikan, sehingga memiliki pengaruh yang sangat

besar terhadap produktivitas kerja karyawan pada Omahe Bakpia Yogyakarta.

4.4. Analisis Hipotesis

Analisis hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan secara parsial dengan uji T

maupun secara simultan dengan menggunakan uji F. Pengujian hipotesis pertama dan
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kedua menggunakan uji T yaitu pengujian secara parsial. Sedangkan pengujian hipotesis
ketiga menggunakan uji F yaitu pengujian secara simultan dengan menggunakan taraf

alpha (o) sebesar 5%.

4.4.1. Uji F atau pengujian secara simultan

Pada bab sebelumnya penulis merumuskan hipotesis bahwa lingkungan kerja non
fisik berpengaruh positif terhadap masalah produktivitas kerja karyawan. Dalam
pengujian hipotesis ini menggunakan alpha (o) sebesar 5%. Perumusan hipotesis yang
dijelaskan pada bab sebelumnya adalah :

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap produktivitas
kerja karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta.

Ha : Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta.

Keputusan :

Nilai Fiapel pada tingkat signifikansi (a) = 0.05 atau 5%, dfi =k =2dandf,=n—k -
1=235-2-1= 32, adalah sebesar 19.46 berdasarkan perhitungan SPSS (lampiran),
didapat nilai Fniwng = 10.874 dengan signifikansi = 0.000. oleh karena Fhiwyng = 10.874 >
Fraber = 19.46 dan signifikansinya 0.000 < 0.05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak atau
hipotesis alternative (Ha) diterima, yang berarti lingkungan kerja non fisik dan
lingkungan kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta.

Berdasarkan kurva hasil F tersebut, nilai Fhitung = 10.874 berada pada daerah
penolakan Ho atau penerimaan Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam

penelitian ini yaitu: “ ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja non fisik dan
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lingkungan kerja fisik secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan

Omahe Bakpia Yogyakarta” terbukti benar.

Ho diterima atau
atau Ha ditolak

19.46

Gambar 1. kurva hasil uji F

10.874

Dan untuk menunjukkan berapa persen variabel produktivitas kerja karyawan yang

dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebasnya dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 4.11

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

.636°

405

.367

.247

1.169

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja fisik , lingkungan kerja non fisik
b. Dependent Variable: produktivitas kerja karyawan
Sumber : data penelitian yang telah diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi berganda (R) sebesar

0.636, dengan koefisien korelasi ganda sebesar 0.636 sehingga dapat diartikan bahwa

besarnya hubungan antara variabel lingkungan kerja non fisik dan lingkungan kerja fisik

sebesar 63.6%, ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bebas (X)

secara bersama-sama dengan variabel terikat (YY) sangat kuat.

Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R?) sebesar

0.405 dengan nilai koefisiensi determinasi sebesar 0.405 maka diartikan bahwa 40.5%

produktivitas kerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas yang terdiri

dari variabel lingkungan kerja non fisik (X;) dan lingkungan kerja fisik ( X3).
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Sedangkan sisanya sebesar 59.5%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian.

4.4.2.Uji t atau pengujian secara parsial

Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh lingkungan kerja non fisik dan
lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan Omahe Bakpia
Yogyakarta. Pengujian signifikansi masing-masing variabel bebas adalah sebagai
berikut
a. Pengujian variabel lingkungan kerja non fisik (X1)

Perumusan hipotesa yang dijelaskan pada bab sebelumnya adalah :
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap produktivitas
kerja karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta.
Ha : Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta.
Keputusan :
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS (lampiran) diketahui nilai thiung X1 Sebesar 1.274
dengan signifikansi sebesar 0.212 nilai thiung Variabel lingkungan kerja non fisik ini
lebih kecil daripada nilai thiwng X2 sebesar 3.354 untuk uji dua sisi pada tingkat o/2 =
0.05/2=0.025 dandf =n -k -1 =35 - 2 — 1 = 32 yaitu 2.042 dan signifikansinya lebih
besar daripada 0.05. Sehingga dapat disimpulkan lingkungan kerja non fisik terbukti
tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Hasil pengujian signifikansi secara parsial di atas digambarkan sebagai berikut:
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Ho diterima atau Ho diterima atau

Ha ditolak Ha ditolak

-1=2.042 t=2.042 t1=1.274

Gambar 2. kurva hasil uji't

b. Pengujian variabel lingkungan kerja fisik (X>)

Perumusan hipotesa yang dijelaskan pada bab sebelumnya adalah :
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja
karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta.
Ha : Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta.
Keputusan :

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS (lampiran) diketahui nilai tpiung X2 Sebesar
3.354 untuk uji dua sisi pada tingkat o/2 = 0.05/2= 0.025 dandf=n-k-1=35-2-1
= 32 yaitu 2.042 dan signifikansinya lebih kecil daripada 0.05.

Hasil pengujian signifikansi secara parsial di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

Ho diterima atau Ho diterima atau Ho diterima atau

Ha ditolak Ha ditolak Ha ditolak

-t =2.042 t=2042 t,=3.354
Gambar 3. kurva hasil uji t
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4.4.3.Uji Variabel Dominan

Dan untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan diantara kedua variabel
dari lingkungan kerja maka digunakan koefisien beta. Dari hasil analisis regresi linear
berganda diperoleh koefisien beta untuk masing-masing variabel tersebut yaitu sebagai

berikut:

Tabel 4.12

Koefisien Beta

Variabel Koefisien Beta
Lingkungan kerja non fisik 0.197
Lingkungan kerja fisik 0.519

Sumber : data penelitian yang telah diolah

Dari tabel 4.14 dapat dilihat bahwa koefisien beta untuk lingkungan kerja non fisik
(X1) yaitu sebesar 0.197 dan koefisien beta lingkungan kerja fisik (X) yaitu 0.519.
Sehingga koefisien beta lingkungan kerja non fisik (X;) lebih kecil dibandingkan
koefisien beta lingkungan kerja fisik (X;). Jadi hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
kerja fisik mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap produktivitas kerja

karyawan pada Omahe Bakpia Yogyakarta.

4.5. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian statistik regresi linear tersebut, yang menggunakan
taraf signifikansi 5% maka hipotesis diterima jika nilai puawe lebin kecil dari

signifikansi, dan sebaliknya jika nilai pvaie lebih besar dari signifikansi maka hipotesis
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diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS (lampiran) diketahui nilai thiwng X1 Sebesar
1.274 dengan signifikansi sebesar 0.212 nilai thiwng Variabel lingkungan kerja non fisik
ini lebih kecil daripada nilai type sebesar 2.042 untuk uji dua sisi pada tingkat o/2 =
0.05/2=0.025 dan df = n—k -1 =35 -2 — 1 = 32 yaitu 2.042 dan signifikansinya lebih
besar daripada 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis “ lingkungan kerja
non fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Omahe Bakpia

Yogyakarta” tidak terbukti.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS (lampiran) diketahui nilai tpiung X2 Sebesar
3.354 dengan signifikansi sebesar 0.002 nilai tniwung Variabel lingkungan kerja fisik ini
lebih besar daripada nilai tipe sebesar 2.042 untuk uji dua sisi pada tingkat o/2 =
0.05/2=0.025 dan df =n —k -1 =35 -2 — 1 = 32 yaitu 2.042 dan signifikansinya lebih
kecil daripada 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis “ lingkungan kerja
fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Omahe Bakpia

Yogyakarta” terbukti.

Penelitian ini menunjukkan * bahwa untuk-meningkatkan produktivitas kerja
karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta dibutuhkan penggelolaan lingkungan kerja dan
kerjasama yang baik agar karyawan merasa betah, nyaman berada dalam lingkungan
pekerjaan tersebut selain itu ini juga bisa menjadi pendorong, semangat dan kegairahan
kerja para karyawan. Apabila lingkungan kerja terkelola dengan baik maka

peningkatan hasil produksi pula.
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Berdasarkan perhitungan nilai Fupel pada tingkat signifikansi (o) = 0.05 atau 5%, df;
=k=2dandf, =n-k -1 =35-2-1= 32, adalah sebesar 19.46 berdasarkan
perhitungan SPSS (lampiran), didapat nilai Friwung = 10.874 dengan signifikansi = 0.000.
oleh karena Fhiwng = 10.874 > Fupea = 19.46 dan signifikansinya 0.000 < 0.05, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak atau hipotesis alternative (Ha) diterima, yang berarti
lingkungan kerja non fisik dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta.

Berdasarkan kurva hasil F tersebut, nilai Fhitung = 10.874 berada pada daerah
penolakan Ho atau penerimaan Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini yaitu: “ ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja non fisik dan
lingkungan kerja fisik secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan

Omahe Bakpia Yogyakarta” terbukti benar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap

produktivitas karyawan bagian produksi di Omahe Bakpia Yogyakarta. Data diolah

dengan menggunakan program Microsoft Excel dan SPSS versi 17.0. Berdasarkan uji
validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis dan analisa data yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tipe lingkungan kerja non fisik tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai thiwng X1 sebesar 1.274 dengan signifikansi sebesar 0.212 nilai tiung
variabel lingkungan kerja non fisik ini lebih kecil daripada nilai tepe Sebesar 2.042
untuk uji dua sisi pada tingkat a/2 = 0.05/2=0.025 dandf=n-k-1=35-2-1=
32 yaitu 2.042 dan signifikansinya lebih besar daripada 0.05.

2. Tipe lingkungan Kkerja fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan Omahe Bakpia Yogyakarta. Hal ini-dibuktikan dengan nilai nilai thiwng X2
sebesar 3.354 dengan signifikansi sebesar 0.002 nilai thiwng Variabel lingkungan
kerja fisik ini lebih besar daripada nilai type Sebesar 2.042 untuk uji dua sisi pada
tingkat o/2 = 0.05/2= 0.025 dan df = n -k -1 = 35 -2 — 1 = 32 yaitu 2.042 dan
signifikansinya lebih kecil daripada 0.05.

3. Tipe lingkungan kerja non fisik dan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan Omahe Bakpia

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan Nilai Fipe pada tingkat signifikansi (o) =
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5.2.

0.05 atau 5%, dfi =k =2dandf, =n—k—-1=35-2 -1 = 32, adalah sebesar 19.46
berdasarkan perhitungan SPSS (lampiran), didapat nilai Fhiung = 10.874 dengan
signifikansi = 0.000. oleh karena Fpiung = 10.874 > Fuanes = 19.46 dan

signifikansinya 0.000 < 0.05.

Saran

Pihak manajerial ataupun penggelola Omahe Bakpia Yogyakarta hendaknya selalu
menjaga dan meningkatkan variabel lingkungan kerja fisik karena dari hasil
penelitian diketahui bahwa lingkungan kerja fisik- memiliki pengaruh yang besar.
Selain itu karena lingkungan kerja fisik ini berhubungan dengan faktor dan kondisi
yang dapat mendukung proses produksi barang.

Pihak manajerial ataupun penggelola Omahe Bakpia Yogyakarta hendaknya lebih
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dengan menciptakan suasana yang
nyaman dalam lingkungan Kkerja seperti : menciptakan adanya rasa saling
kekeluargaan, saling menghormati antar sesama karyawan mapun kepada atasan
dan juga dengan melakukan upaya perbaikan dalam hal-hal seperti memberi
kesempatan kepada karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya sendiri sesuai

dengan ketrampilan yang dimiliki sehingga kerja karyawan menjadi maksimal.
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LAMPIRAN 1

Data Produktivitas Karyawan ( Y')
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LAMPIRAN 2

Data Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)

LINGKUNGAN KERJA NON FISIK (X1)

NO | X11| X1.2 | X13| X1.4 | X15 | JUMLAH | RATA?2
1 2 4 4 3 3 16 3,2
2 3 4 4 4 4 19 38
3 4 3 3 3 3 16 3,2
4 4 4 4 4 4 20 4
5 3 3 3 3 3 15 3
6 3 4 4 4 3 18 3,6
7 2 3 3 4 3 15 3
8 2 3 3 3 3 14 2.8
9 3 3 3 3 3 15 3
10 2 3 3 3 3 14 2,8
11 3 3 3 3 3 15 3
12 2 3 4 4 4 17 3,4
13 3 3 3 3 3 15 3
14 3 3 3 3 3 15 3
15 4 4 4 4 4 20 4
16 2 3 3 3 3 14 2,8
17 3 3 3 3 3 15 3
18 2 3 4 4 3 16 3,2
19 2 4 4 4 4 18 3,6
20 3 3 3 4 4 17 3,4
21 4 4 4 4 4 20 4
22 1 3 3 3 3 13 2,6
23 3 3 3 3 3 15 3
24 2 4 4 4 4 18 3,6
25 3 3 3 3 3 15 3
26 2 3 3 3 3 14 2,8
27 3 3 4 4 4 18 3,6
28 3 3 3 3 4 16 3,2
29 3 3 3 3 3 15 3
30 4 4 4 4 4 20 4
31 1 3 3 3 3 13 2,6
32 3 3 4 4 4 18 3,6
33 3 3 3 3 3 15 3
34 4 4 4 4 3 19 3,8
35 3 3 3 3 4 16 3,2
Mean | 2,771 | 3,2857 | 3,4 | 3,4286 | 3,3714




LAMPIRAN 3

Data Lingkungan Kerja Fisik ( X2)

ASPEK LINGKUNGAN KERJA FISIK (X2)

NO | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | JUMLAH | RATA?
1 3 4 4 3 2 16 3,2
2 3 3 3 3 3 15 3
3 3 3 4 4 2 16 3,2
4 3 3 3 3 3 15 3
5 2 3 3 4 4 16 3,2
6 3 3 3 3 3 15 3
7 3 4 3 3 3 16 3,2
8 2 2 4 2 2 12 2,4
9 3 3 3 3 3 15 3
10 2 2 4 2 2 12 2,4
11 2 2 3 2 3 12 2,4
12 3 3 4 3 3 16 3,2
13 3 3 3 3 3 15 3
14 2 3 3 3 3 14 2,8
15 3 3 3 4 4 17 3,4
16 3 2 3 2 2 12 2,4
17 3 3 3 3 3 15 3
18 3 2 3 3 3 14 2,8
19 4 4 3 4 4 19 3,8
20 2 2 3 3 3 13 2,6
21 4 4 4 4 4 20 4
22 2 2 3 2 2 11 2,2
23 3 2 3 2 2 12 2,4
24 2 2 4 4 2 14 2,8
25 3 3 3 3 3 15 3
26 3 2 3 3 2 13 2,6
27 3 3 3 2 2 13 2,6
28 2 2 3 2 2 11 2,2
29 3 3 3 3 3 15 3
30 2 3 3 3 3 14 2,8
31 4 3 3 3 2 15 3
32 4 3 4 3 3 17 3,4
33 4 3 4 3 4 18 3,6
34 3 3 4 3 3 16 3,2
35 3 3 3 3 3 15 3
Mean | 2,8571 2,8 | 3,286 | 2,943 2,8
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HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA (LAMPIRAN 4)

Variables Entered/Removed

Model

Variables Entered

Variables

Removed

Method

Lingkungan Kerja

Fisik, Lingkungan

Kerja Non Fisik

.|Enter

a. All requested variables entered.

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .636° 405 .367 247 1.169|
a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja fisik (X2), lingkungan kerja non fisik (X1)
b. Dependent Variable: Produktivitas kerja karyawan (Y)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.322 2 .661 10.874 .000?
Residual 1.945 32 .061
Total 3.267 34
a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja fisik (X2), lingkungan kerja non fisik (X1)
b. Dependent Variable: Produktivitas kerja karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.502 .368 4.086 .000]
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Lingkungan 147 115 197 1.274 212

kerja Non

Fisik

Lingkungan .378 113 .519 3.354 .002

Kerja Fisik
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (YY)

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 2.72 3.60 3.09 197 35
Std. Predicted Value -1.901 2.598 .000 1.000 35
Standard Error of Predicted .043 118 .070 .019 35
Value
Adjusted Predicted Value 2.72 3.49 3.09 192 35
Residual -.383 497 .000 .239 35
Std. Residual -1.555 2.018 .000 .970 35
Stud. Residual -1.592 2.059 .003 1.017 35
Deleted Residual -.402 .518 .002 .263 35
Stud. Deleted Residual -1.633 2.175 .007 1.035 35
Mahal. Distance .070 6.751 1.943 1.606 35
Cook's Distance .000 .327 .035 .058 35
Centered Leverage Value .002 .199 .057 .047 35

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (YY)

67



HASIL UJI VALIDITAS ( LAMPIRAN 5)

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)

Correlations

skorl skor2 skor3 skor4 skor5 skortotal
skorl Pearson Correlation 1 341 234 249 295 650"
Sig. (2-tailed) .045 175 .150 .085 .000
N 35 35 35 35 35 35
skor2 Pearson Correlation 341" 1 775" 602" 430" 786"
Sig. (2-tailed) .045 .000 .000 .010 .000
N 35 35 35 35 35 35
skor3 Pearson Correlation 234 775" 1 825" 579" 838"
Sig. (2-tailed) 175 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
skor4 Pearson Correlation 249 602" 825" 1 649" 822"
Sig. (2-tailed) .150 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
skors Pearson Correlation 295 430" 579" 649" 1 7417
Sig. (2-tailed) .085 .010 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
skortotal ~ Pearson Correlation 650" 786 .838" 822" 7417 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lingkungan Kerja Fisik (X>)

Correlations

skorl skor2 skor3 skor4 skor5 skortotal
skorl Pearson Correlation 1 574" 141 335 335 714"
Sig. (2-tailed) .000 418 .049 .049 .000|
N 35 35 35 35 35 35
skor2 Pearson Correlation 574" 1 101 553" 522" 827"
Sig. (2-tailed) .000 562 .001 .001 .000]
N 35 35 35 35 35 35
skor3 Pearson Correlation 141 101 1 .158 -.095 .306
Sig. (2-tailed) 418 562 365 588 074
N 35 35 35 35 35 35
skord Pearson Correlation 335 553" 158 1 584" 788"
Sig. (2-tailed) .049 .001 .365 .000 .000|
N 35 35 35 35 35 35
skors Pearson Correlation 335" 522" -.095 584" 1 7317
Sig. (2-tailed) .049 .001 588 .000 .000|
N 35 35 35 35 35 35
skortotal ~ Pearson Correlation 714" 827" .306 788" 7317 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 074 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Correlations

skorl

skorl | skor2 | skor3 | skor4 | skor5 | skor6 | skor7 | skor8 | skor9 0 Skortotal

skorl Pearson 1| .372°| 4837 367 .162| -.030 .207| .215| .024| -.066 .400°
Correlation

Sig. (2-tailed) 028 003 .030] .352| .864| 233 .215| .891| .708 .017

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

skor2 Pearson 372 1| .792"| -.015| .025| .3567| .140| .089] .058| .177 438"
Correlation

Sig. (2-tailed) .028 .000] .932| .886| .036| .422| .612] .740| .310 .008

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

skor3 Pearson 4837 7927 1| .57/ 198 208 .300] .203] .167| .251 546"
Correlation

Sig. (2-tailed) .003| .000 368 255 .231| .080| .242] .339| .145 .001

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

skor4 Pearson 367 -.015 = .157 1| .4897| 179 123 210 .118] .232 4637
Correlation

Sig. (2-tailed) .030] .932| .368 .003|.  .303| .482| 225 .501| .179 .005

N 35 35 35 35 35 35 35 35 351 35 35

skors Pearson .162|  .025|  .198| .489" 1| .4527| 4317 .4897| .443"| 536" 718"
Correlation

Sig. (2-tailed) .352|. ' .886| = .255| - .003 .006| .010| .003| .o008| .001 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 351 35 35

skor6 Pearson -030| .356°7 .208] 179 .452" 1| 374 4317 .312| 407 671"
Correlation

Sig. (2-tailed) 864 .036| 231 303 .006 .027| .010| .0e8| .015 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 351 35 35

skor7 Pearson 207| .140| 300 123 4317 374 1| .4807| .6417 .326 667"
Correlation

Sig. (2-tailed) 233 422 .0s0| .482| .010| .027 .004| .000| .056 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 351 35 35

skor8 Pearson 215 .089| .203| .210| .4897| .4317| .4807 1| .7217| .615" 755"
Correlation
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Sig. (2-tailed) 215  .612| 242 225 .003| .010[ .004 .000| .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35| 35 35
skor9 Pearson 024 058 .167| 118 .4437| 312 .6417| .721" 1| .804" 706"

Correlation

Sig. (2-tailed) 891 .740[ .339| .501| .008] .068] .000| .000 .000 .000]

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35| 35 35
skor10 Pearson -066| 177 .251| .232| .536°| .407| .326| .615°| .804" 1 704"

Correlation

Sig. (2-tailed) 708| .310| .145| 179 .001| .015| .056] .000| .000 .000]

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35| 35 35
skortotal  Pearson 4007| .4387| .546°| .4637| .718"| .6717| .667 | .755| .706°|.704" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .017| .oo08| .001| .005| .000| .000| .000| .000| .00O| .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35/ 35 35

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS ( LAMPIRAN 6)

Produktivitas Kerja Karyawan ( Y')

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.805 10

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.786 5

Lingkungan Kerja Fisik (X)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.620 4
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LAMPIRAN 7
Petunjuk Pengisian Kuesioner :

Saya meminta ketersediaan saudara/i sebagai karyawan di perusahaan ini untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini :

Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan pokok, saudara/i diminta untuk mengisi
data responden terlebih dahulu dengan pemberian tanda silang (X) pada jawaban yang

tersedia.

1. Jenis kelamin :

a. Perempuan b. Laki-Laki
2. Usia:

a. 15-20th c.diatas 30th

b. 21-30th

3. Pendidikan terakhir :
a. SMP d. S1
b. SMA/SMK/Sederajat

c. Diploma

4. Pendapatan anda perbulan :

a. 500.000 ¢. 1.001.000 — 1.500.000
b. 501.000 — 1.000.000 d. diatas 1.500.000
Kuesioner :

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan pemberian tanda checklist
(V) pada kotak jawaban yang tersedia !

2. Kode Pilihan Jawaban :
- Sangat setuju : 4

- Setuju: 3

Kurang setuju : 2
- Tidak Setuju : 1
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Aspek Produktivitas Kerja (Y)

Kode Pertanyaan SS KS | TS
Y1.1 | Karyawan cermat dalam bekerja
Y1.2 | Hasil kerja karyawan sesuai dengan standar yang
ditentukan oleh perusahaan
Y1.3 | Karyawan tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan
Y1.4 | Karyawan cepat dalam menyelesaikan pekerjaan
Y1.5 | Karyawan terampil dalam menyelesaikan pekerjaan
Y1.6 | Karyawan mampu dalam memecahkan kesulitan yang
dihadapi
Y1.7 | Karyawan memiliki tingkat disiplin yang tinggi
Y1.8 | Karyawan bersikap ramah terhadap atasan, sesama
karyawan dan lingkungan sekitar
Y1.9 | Karyawan ahli dalam menyelesaikan pekerjaan
Y1.10 | Karyawan teliti dalam bekerja
Aspek Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)
Kode Pertanyaan SS KS | TS
X1.1 | Hubungan Kerja antar atasan dengan karyawan haik
X1.2 | Hubungan kerja antar para karyawan baik
X1.3 | Adanya pelaksanaan pelatihan dan pengembangan
karyawan dalam perusahaan
X1.4 | Adanya penilaian dari atasan terhadap karyawan
X1.5 | Perlakuan atasan kepada para karyawan baik
Aspek Lingkungan Kerja Fisik (X2)
Kode Pertanyaan SS KS | TS
X2.1 | Lokasi memiliki peralatan-peralatan dan mesin-mesin
teknologi yang memadai dan sesuai standar kerja
X2.2 | Karyawan mampu dan terampil dalam mengoperasikan
peralatan.
X2.3 | Lokasi memiliki kondisi ruang kerja dan tingkat penerangan
yang baik
X2.4 | Lokasi memiliki sirkulasi udara dan suhu yang baik
X2.5 | Fasilitas-fasilitas ditempat kerja bersih dan lahan parkir

yang aman
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TABEL r PRODUCT MOMENT ( LAMPIRAN 8)

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

Taraf Signif Taraf Signif Taraf Signif
N N N
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 |27 | 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 |28 | 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 |29 | 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 |30 | 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 |31 | '0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 |32 | 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 |33 | 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 | 0.632 0.765 | 34 | 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 | 0.602 0.735--{ 35 | 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 | 0.576 0.708 |36 .| 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 | 0.553 0.684 |37 | 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 | 0.532 0.661 |38 | 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15 | 0.514 0.641 |39 | 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 | 0.497 0.623 |40 | 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 | 0.482 0.606 |41 | 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 | 0.468 0.590 |42 | 0.304 0.393 400 0.098 0.128
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19

20

21

22

23

24

25

26

0.456

0.444

0.433

0.423

0.413

0.404

0.396

0.388

0.575

0.561

0.549

0.537

0.526

0.515

0.505

0.496

43

44

45

46

47

48

49

50

0.301

0.297

0.294

0.201

0.288

0.284

0.281

0.279

0.389

0.384

0.380

0.376

0.372

0.368

0.364

0.361

500

600

700

800

900

1000

0.088

0.080

0.074

0.070

0.065

0.062

0.115

0.105

0.097

0.091

0.086

0.081

76



LAMPIRAN 9

77



0l NVAIdINV

78



wwm,ﬂ. X
g9z'2 195G

i LA e § LR G ol B ai2hind L C0es?

[iw [ e

79



80



81



1S3aINOoOAaM

ngan Jlldlll “Pengaruh
R307 Produksxpadaomahe

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
Yogyakarta, 16 November 2011
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